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Abstract

The low of students’ engagement in learning is one of the important issues in mathematics education. Focus of
this research was to see the effects of the use of Activity, Classroom discussion, Exercise (ACE) teaching cycle
on students’ cognitive engagement in learning mathematics. This research used experimental design that was
implemented on Grade VIII students of SMPN 12 Padang in Semester July-December 2015. The result of this
research is ACE teaching cycle gave the positive effect on students’ cognitive engagement in learning
mathematics

Abstrak

Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran merupakan salah satu isu penting dalam pembelajaran
matematika. Fokus dari penelitian adalah untuk melihat efek dari penggunaan siklus pembelajaran ACE
(activity, classroom discussion, exercise) terhadap keterlibatan siswa secara kognitif dalam pembelajaran
matematika. Dari penelitian eksperimen yang dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN 12 Padang pada semester
Juli-Desember 2015 diperoleh hasil bahwa pembelajaran matematika menggunakan siklus ACE memberi
dampak yang positif terhadap keterlibatan kognitif siswa dalam pembelajaran.

Keywords: ACE teaching cycle, cognitive engagement

Pada pembelajaran konvensional guru

1. PENDAHULUAN mendominasi kegiatan kelas, pembelajaran

Walaupun  kurikulum 2013 telah terpusat pada guru. Perhatian guru dalam pola
dicanangkan pelaksanaannya secara lebih luas pembelajaran  konvensional lebih banyak
pada 2014, namun pe|ak5anaan di |apangan tercurah pada ketuntasan penyampaian materi.
untuk bidang studi matematika kurikulum Dampak dari pembelajaran  yang berpusat
2013 belum terlaksana sebagaimana mestinya. pada guru, adalah sebagian besar siswa
Berdasarkan pengamatan penu"s pada bersikap paSif dalam mengikuti pembelajaran,
beberapa SMPN di Kota Padang pada semester mereka  tidak ~ mampu/berani  untuk
Juli-Desember 2014, yang pada saat itu mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang
kurikulum 2013 telah mulai diterapkan mereka miliki. Dengan metode seperti ini jelas
terungkap bahwa pembelajaran matematika pembelajaran ~ yang dilaksanakan kurang
masih cendrung berlangsung satu arah, yaitu berdampak positif pada pemahaman konsep
dari guru ke siswa. Umumnya, pola siswa. Akibatnya, konsep tersebut mudah
pembelajaran pada setiap pertemuan yang dilupakan dan bahkan sering suatu konsep
diterapkan  oleh guru  masih  bersifat matematika dipahami secara keliru oleh siswa.
konvensional ~seperti bagaimana biasanya Untuk mengimplementasikan
mereka melaksanakan pembe|ajaran; Kurikulum 2013 terdapat banyak model/desain
menjelaskan materi pelajaran, memberikan pembelajaran  yang bisa mengakomodasi
contoh-contoh penerapan, memberikan latihan, pembelajaran dengan pendekatan saintifik
dan di akhir pembelajaran guru memberikan yang lebih dikenal dengan istilah prinsip 5M
pekerjaan rumah (PR), Apa yang dilakukan (mengamati, ~ menanya,  mengumpulkan
guru di kelas masih jauh dari harapan informasi,  mengolah informasi,  dan
sesungguhnya pada implementasi kurikulum mengkomunikasi-kannya) yang dapat diadopsi
2013. Hal ini, tentu dapat dipahami bahwa oleh guru. Misalnya model pembelajaran
guru-guru  matematika  belum  mendapat berbasis masalah dan model pembelajaran
pembekalan yang cukup tentang bagaimana berbasis  proyek. Untuk mengoptimalkan
menerapkan kurikulum 2013 tersebut. proses pembelajaran dengan prinsip 5M ini
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guru  dapat terlibat  mengembangkan/
menyempurnakan suatu desain pembelajaran
berdasarkan model/desain pembelajaran yang
sudah ada, karena guru adalah orang yang
terlibat langsung dalam praktek pembelajaran
itu sendiri.

Salah satu desain pembelajaran yang
juga bisa diadopsi oleh guru untuk
melaksanakan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik ini adalah  siklus
pembelajaran ACE (Activity, Classroom
discussion, Exercise). Nurlaelah  (2003)
mengemukalan bahwa guru dapat
menggunakan siklus ACE dalam pembelajaran
matematika untuk mengkonstruksi
pengetahuan matematika siswa. Berikut adalah
penjelasan tentang Siklus ACE;

Activities, bertujuan untuk
mengenalkan mahasiswa pada suatu situasi
atau informasi yang baru (konsep-konsep yang
baru). Hal ini bisa dilakukan dengan
menugaskan mahasiswa untuk mempelajari
materi dan atau mengamati sesuatu yang telah
dirancang oleh guru. Tugas ini dapat
dilaksanakan oleh siswa di kelas atau di luar
kelas. Tugas-tugas yang dirancang bertujuan
untuk membentuk konstruksi
mental/pengetahuan siswa. Tujuan utama dari
tugas ini adalah siswa mendapat pengalaman
dalam mengamati untuk menemukan sesuatu,
tidak hanya sekedar untuk mendapat jawaban
yang benar tetapi siswa juga diarahkan untuk
merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk hal-
hal yang belum mereka pahami.

Class discussion; Siswa bertemu di
dalam Kkelas biasa dan bekerja dalam
kelompok. Pertemuan di dalam kelas
bertujuan untuk  memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengemukakan
temuan-temuan dan pertanyaan-pertanyaan
yang mereka peroleh ketika melakukan
pembelajaraan pada tahap activity. Berbagai
pertanyaan yang muncul dari setiap kelompok
dibahas pada pertemuan kelas ini. Keuntungan
yang diharapkan dari diskusi kelas ini adalah
terjadinya pertukaran informasi yang saling
melengkapi sehingga mahasiswa mempunyai
pemahaman yang sama terhadap suatu konsep.
Sementara itu dosen berperan sebagai
fasilitator ~dalam  mengarahkan  diskusi
mahasiswa menuju ke arah konsep yang benar.
Pada tahap classroom discussion ini terlaksana
tiga prinsip pendekatan saintifik sekaligus
yaitu; mencari informasi, mengolah informasi,
dan mensosialisasikan.
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Exercises bertujuan untuk
memantapkan  pemahaman  yang telah
diperoleh. Mereka diberi tugas tambahan

berupa soal-soal latihan yang bisa mereka
kerjakan di kelas atau mereka bawa pulang
sebagai PR.

Siklus ACE pada dasarnya menganut

paham konstruktivisme, khususnya
konstruktivisme  yang  dikembangkan oleh
Vygotsky,  yaitu  konstrruktivisme  sosial.

Pengetahuan dan pemahaman matematika yang
dimiliki mahasiswa merupakan hasil konstruksi
dan interaksi mahasiswa tersebut dengan orang lain
dalam berhadapan dengan persoalan-persoalan
matematika (Dubinsky, 1995).

Siklus ACE meliputi: (i) aktivitas yang
berkaitan dengan materi pembelajaran, (ii) diskusi
kelas, dan (iii) latihan. Melalui aktivitas,
mahasiswa dapat mereduksi konsep-konsep yang
abstrak menjadi lebih konkrit, yaitu dengan
mengeksplorasi contoh atau bukan contoh yang
berhubungan dengan konsep maupun dengan sifat-
sifat dari konsep tersebut (Asiala, Cottrill,
Dubinsky, & Schwingendorf, 1997). Kegiatan ini
dimaksudkan untuk memberikan intuisi kepada
mahasiswa tentang konsep-konsep matematika.
Pendekatan  pembelajaran yang  melibatkan
percobaan/penyelidikan dapat memberikan intuisi
kepada mahasiswa dalam memahami suatu konsep
(Dubinsky, 2001).

Kegiatan  diskusi kelas  memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
berbagai cara atau strategi yang mungkin saja lebih
efisien dari yang ditemukan oleh mahasiswa
lainnya, adu pendapat dalam diskusi kelas akan
merupakan latihan yang sangat berharga dalam
usaha meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam bernalar secara deduktif, pada akhirnya ini
dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
berkomunikasi secara matematika. Jadi, diskusi
kelas dapat menumbuhkan kreativitas pada diri
mahasiswa.

Kegiatan latihan, dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
menerapkan konsep-konsep yang sudah dikuasai
mahasiswa dalam  menyelesaikan  beberapa
persoalan dalam matematika. Dengan kegiatan ini
mahasiswa akan memperoleh banyak pengalaman
tentang bagaimana liku-liku penerapan konsep
dalam menyelesaikan suatu persoalan. Dengan
demikian, pembelajaran dengan siklus ACE
memberikan peluang kepada mahasiswa untuk
berkreativitas, memperoleh intuisi, dan
memperoleh pengalaman dalam bermatematika.

Siklus pembelajaran ACE merupakan
suatu model pembelajaran yang menganut
paham  Kkonstruktivisme.  Konstruktivisme
adalah suatu paham yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit
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demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui
konteks yang terbatas dan tidak serta merta
(Steffe, 1991). Pengetahuan  bukanlah
seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah
yang siap untuk diambil dan diingat. Siswa
perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu yang berguna bagi
dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Guru
tidak akan mampu memberikan semua
pengetahuan di benak mereka sendiri. Esensi
dari teori konstruktivis adalah ide bahwa siswa
harus menemukan dan mentransformasikan
suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan
jika dikehendaki informasi tersebut menjadi
milik mereka sendiri.

Dengan dasar pemikiran seperti
dijelaskan di atas, pembelajaran harus dikemas
menjadi proses ‘“mengkonstruksi” dan bukan
menerima  pengetahuan.  Agar  proses
mengkonstruksi berlangsung optimal
diperlukan sarana yang sesuai dan relevan
dengan keragaman siswa, kondisi lingkungan

dan  tujuan  pembelajaran  matematika.
Paradigma pembelajaran matematika
kontemporer menjelaskan  bahwa tujuan

pembelajaran matematika adalah untuk melatih
cara berfikir dan bernalar, mengembangkan
kemampuan  pemecahan  masalah  dan
mengembangkan kemampuan berkomunikasi.
Sarana yang utama untuk mencapai tujuan
tersebut  adalah  tersedianya  perangkat
pembelajaran yang memungkinkan siswa
berlatih untuk berfikir, bernalar, memecahkan
masalah, dan berkomunikasi.

Dalam kelas konstruktivis, seorang
guru tidak mengajarkan kepada siswa
bagaimana menyelesaikan persoalan, tetapi

mempresentasikan ~ masalah  dan  men
“encourage” (mendorong) siswa  untuk
menemukan cara mereka sendiri dalam

menyelesaikan masalah (Kamii, 1990). Ketika
siswa memberikan jawaban, guru mencoba
untuk tidak memberikan penilaian apakah
jawabannya benar atau salah. Namun guru
mendorong siswa untuk setuju atau tidak
setuju dengan saling bertukar ide sehingga
sampai pada suatu persetujuan tentang apa
yang dapat masuk akal siswa.

Selanjutnya Steffe dan Kieren (1995)
menyatakan bahwa dengan pendekatan
konstruktivisme, aktifitas matematika dapat
diwujudkan melalui penyajian masalah, kerja
berpasangan, atau dalam kelompok kecil serta
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diskusi  kelas. Jadi dalam pendekatan
konstruktivis pembelajaran harus dirancang
dengan pendekatan problem solving, dimana
guru dan siswa terikat dalam pembicaraan
yang memiliki makna matematika.

Avrtikel ini membahas salah satu tujuan
penelitian dari penelitian utama yang berjudul
pengembangan perangkat  pembelajaran
matematika SMP Kelas VIII berbasis siklus
pembelajaran ACE. Tujuan penelitian yang
dibahas tersebut adalah untuk melihat efek dari
penggunaan siklus ACE terhadap keterlibatan
kognitif siswa dalam pembelajaran pada siswa
kelas VIII SMPN 12 Padang.

2. METODE PENELITIAN

Untuk melihat efek dari penggunaan
siklus ACE terhadap Kketerlibatan kognitif
siswa dalam pembelajaran peneliti
menggunakan rancangan penelitian one shot
case study. Pada rancangan ini, kelas VIII-7
SMPN 12 Padang dijadikan sebagai sampel
penelitian.

Penelitian dilakukan pada pokok bahasan
Fungsi dan Persamaan Garis pada semester
Juli-Desember 2015 sebanyak 10 Kali
pertemuan tatap muka di kelas.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah angket tentang keterlibatan kognitif
siswa dalam pembelajaran matematika. Angket
ini diberikan dua kali kepada siswa, pertama
sebelum siswa mengikuti pembelajaran dengan
siklus ACE dan yang kedua setelahnya. Data
dianalisis dengan membandingkan respon
siswa pada setiap item angket.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Keterlibatan Kognitif Siswa dalam

Pembelajaran Matematika

Rata-rata

No Post-

test

Item-item Pre-test

1 Ketika saya belajar 3.08 3.29
matematika, saya
ingin tahu berapa
banyak materi yang
telah saya pelajari
yang bisa diterapkan
dalam kehidupan

nyata/sehari-hari.

2 Ketika saya 3.45 3.78
mempelajari sesuatu
yang baru, saya

berpikir tentang apa
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yang telah saya
pelajari dan mencoba
untuk mendapatkan
suatu pemahaman
baru dari apa yang
saya tahu.

3 Ketika saya 3.56 4.12
membaca buku teks
matematika saya
berusaha
memahaminya
ketimbang hanya

membaca lalu saja.

4 Saya berusaha 3.48 3.36
menghubungkan apa
yang telah dipelajari
dalam matematika
dengan apa yang ada
dalam kehidupan
nyata atau dalam

bidang ilmu lainnya.

5 Saya akan 3.12 3.42
menghabiskan waktu
di kelas untuk
memperdalam
pemahaman saya
tentang aspek-aspek
yang menarik dari

matematika.

6 Dalam mempelajari 3.06 3.44
matematika, saya
selalu
mengemukakan
pertanyaan pada diri
saya dan pertanyaan
ini membantu saya
memahami intisari

matematika.

7 Saya akan 3.14 3.48
memanfaatkan waktu
luang saya untuk
mempelajari topik-
topik yang telah
kami diskusikan di

kelas.

Rata-rata 3,27 3,56

Dari 7 item keterlibatan kognitif siswa
dalam pembelajaran matematika yang
direspon dua kali oleh siswa (pre-test dan post-
test), 6 item diantaranya menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata respon siswa, hanya
satu item yang menunjukkan penurunan nilai
rata-rata. Pada nilai rata-rata keseluruhan
terlihat bahwa respon siswa pada post-test
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(3,56) lebih baik dari respon siswa pada pada
pre-test (3,27).

Dari data yang tersaji di atas dapat
dikatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan

menggunakan siklus ACE mampu
meningkatkan keterlibatan kognitif siswa
dalam pembelajaran matematika. Hal ini

dimungkinkan karena pembelajaran dengan
siklus ACE mendorong siswa terlibat secara
aktif pada setiap tahapan pembejaran, mereka
aktif melakukan aktifitas secara mandiri untuk
mengkonstruksi pengetahuan, mereka terlibat
aktif dalam berbagi pengetahuan melalui
diskusi kelas, dan mereka mempunyai
kesempatan untuk memperdalam pemahaman
melalui latihan.

4. KESIMPULAN

Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan siklus
ACE pada siswa kelas VIII-7 SMPN 12
Padang berdampak positif  terhadap
keterlibatan kognitif siswa dalam
pembelajaran.
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